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ABSTRAK 

 

EVALUASI HASIL BELAJAR KIMIA DITINJAU DARI MOTIVASI 

BELAJAR KIMIA MENGGUNAKAN TEKNIK ANALISIS  

FAKTOR DI SMA KOTA BANDAR LAMPUNG  

 

Oleh 

 

MUTIARA PUGUNG TAMPAK EDLA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengadaptasi dan menguji validitas Chemistry 

Motivation Questionaire II (CMQ II) yang dikembangkan oleh Salta dan 

Koulogliotis (2014), mengetahui hubungan antar faktor motivasi belajar, 

mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa ditinjau dari grade, gender dan 

sekolah, serta mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia 

siswa. CMQ II ini terdiri dari 25 item pernyataan yang mencakup 5 faktor yaitu 

motivasi intrinsik, motivasi karir, efikasi diri, determinasi diri, dan motivasi nilai. 

CMQ II ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan disebarkan kepada 370 

siswa kelas X, XI, dan XII di SMA Negeri 14 Bandar Lampung dan SMA Al-

Azhar 3. Setelah membuang data oulier, didapatkan 365 data yang digunakan 

untuk menganalisis validitas konstruk struktural model menggunakan analisis 

faktor konfirmatori. Berdasarkan analisis faktor konfirmatori didapatkan model fit 

CMQ II yang mendukung lima faktor CMQ asli dengan 21 item pernyataan dan 

satu korelasi pada item pernyataan nomor 23 dan 25. Uji-t pada nilai rata-rata 

laten menunjukkan terdapat perbedaan motivasi belajar kimia yang signifikan 

antara siswa laki-laki dan perempuan, akan tetapi tidak terdapat motivasi belajar 

kimia yang signifikan antara siswa kelas X dengan kelas XII dan antara siswa 

sekolah negeri dengan sekolah swasta. Pada uji t-test regresi linear menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar kimia terhadap hasil belajar kimia siswa 

di SMA Kota Bandar Lampung. 

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar Kimia, Hasil Belajar, Analisis Faktor Konfirmatori, 

Jenis Kelamin, Tingkatan Kelas, Jenis Sekolah. 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EVALUATION OF CHEMISTRY LEARNING OUTCOMES BASED ON 

CHEMISTRY LEARNING MOTIVATION USING FACTOR  

ANALYSIS AT BANDAR LAMPUNG  

SENIOR HIGH SCHOOL (SHS) 

 

By 

 

MUTIARA PUGUNG TAMPAK EDLA 

 

 

This study aims to adapt and test the validity of the Chemistry Motivation 

Questionnaire II (CMQ II) developed by Salta and Koulogliotis (2014), determine 

the relationship between learning motivation factors, determine differences in 

student motivation in terms of grade, gender and school, and determine the effect 

of motivation learning on students' chemistry learning outcomes. CMQ II consists 

of 25 item statements covering 5 factors, namely intrinsic motivation, career 

motivation, self-efficacy, self-determination, and grade motivation. CMQ II was 

translated into Indonesian and distributed to 370 students of grades X, XI, and XII 

at SMA Negeri 14 Bandar Lampung and SMA Al-Azhar 3. After discarding 

oulier data, 365 data were obtained which were used to analyze the construct 

validity of the structural model using confirmatory factor analysis. Based on the 

confirmatory factor analysis, it was found that the CMQ II fit model supports the 

five original CMQ factors with 21 statement items and one correlation in 

statement items number 23 and 25. The t-test on the latent mean value shows that 

there is a significant difference in chemistry learning motivation between male 

students and female students, but there is no significant motivation to study 

chemistry between students of class X and class XII and between students of 

public schools and private schools. From the linear regression t-test, it shows that 

there is an influence of motivation to learn chemistry on students' chemistry 

learning outcomes in Bandar Lampung Senior High School. 

Keywords: Chemistry Learning Motivation, Learning Outcomes, Confirmatory 

Factor Analysis, Gender, Class Levels, Type of School 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A.   Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses belajar dan mengajar yang dilakukan dengan  

sadar, sengaja, dan terencana yang membiasakan para warga masyarakat sedini 

mungkin untuk memahami, menyadari, mengenal, menguasai, menggali, mengha-

yati serta mengamalkan nilai-nilai yang disepakati bersama sebagai terpuji, dike-

hendaki serta berguna bagi kehidupan dan perkembangan pribadi masyarakat, 

bangsa dan Negara (Sakdiah dan Syahrani, 2022). Berdasarkan UU No. 20 tahun 

2003 pasal (3) menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengem-

bangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermar-

tabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk ber-

kembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan ber-

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, kreatif, 

mandiri, , cakap dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung 

jawab. 

 

Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran dapat diukur dari asesmen hasil 

belajarnya. Indonesia memiliki sejumlah sistem penilaian di tingkat nasional dan 

mengikuti beberapa sistem penilaian internasional, salah satunya adalah PISA. 

Indonesia telah ikut serta dalam penilaian PISA (Programme for International 

Student Assessment)  untuk pertama kali pada tahun 2000. Tren nilai PISA Indo-

nesia bidang sains menunjukkan peningkatan tipis sejak PISA 2000 hingga 2018. 

Akan tetapi pada PISA 2018, tren nilai PISA bidang sains Indonesia relatif menu-

run dari tahun 2015 ke tahun 2018 yaitu dengan skor 403 ke 396 (Kemendikbud, 

2018). Untuk sistem penilaian di tingkat nasional, Indonesia memiliki Ujian Nasi-

onal Berbasis Komputer (UNBK), Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), 

dan Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI).  Pada nilai UNBK mata uji 
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Kimia se-Indonesia 3 tahun terakhir 2017-2019 menunjukkan tren nilai yang me-

nurun, yaitu dengan skor 53,05, 50,56, dan 50,42.  Untuk provinsi Lampung, tren 

nilai UNBK Kimia dari tahun 2017-2018 cenderung naik, yaitu dengan skor dari 

tiap tahun 45,59, 45,24, dan 47,23. Kemudian untuk tren nilai UNBK Kimia khu-

sus Kota Bandar Lampung 3 tahun terakhir juga cenderung naik, akan tetapi terda-

pat penurunan nilai yang signifikan pada tahun 2017 ke tahun 2018 yaitu dari nilai 

57,12 ke 49,40. Walaupun tren hasil nilai UNBK Kimia 3 tahun terakhir di Pro-

vinsi Lampung cenderung naik, akan tetapi masih terpaut jauh signifikan dari rata-

rata nilai UNBK Kimia Nasional dan khususnya pada Kota Bandar Lampung be-

lum adanya konsistensi naiknya nilai UNBK Kimia dari tahun ke tahun dikarena-

kan masih terdapat penurunan nilai yang signifikan (Puspendik). 

 

Pencapaian hasil belajar pada siswa berbeda-beda dikarenakan banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya faktor internal dan faktor ekster-

nal. Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam diri siswa, di-

antaranya faktor jasmaniah dan psikologis (Intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

kesiapan dan motivasi). Faktor eksternal adalah segala faktor dari luar diri siswa, 

diantaranya lingkungan keluarga, sekolah dan faktor masyarakat (Slameto, 2010). 

Keberhasilan proses belajar siswa sangat dipengaruhi oleh karakter siswa itu sen-

diri,  karakter siswa mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar hingga 

50%. Sehingga tidak mengherankan bahwa siswa yang cerdas memiliki lintasan 

pembelajaran yang lebih sulit daripada siswa yang kurang cerdas dikarenakan ko-

relasi antara kemampuan dan prestasi tinggi. Sedangkan persentase lainnya di-

pengaruhi oleh faktor Guru sebesar 30%, factor Sekolah sebesar 5-10%, factor 

rumah tangga sebesar 5-10%, dan dan factor teman sebaya sebesar 5-10% (Hattie, 

2003). Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan karakteristik siswa atau faktor inter-

nal dalam diri siswa tersebut menjadi faktor yang sangat mempengaruhi hasil be-

lajar siswa, salah satunya adalah motivasi belajar.  

 

Berdasarkan hasil meta analisis dari 205 penelitian mengenai pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar siswa menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar siswa. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi dan prestasi siswa dan motivasi memiliki peran penting dalam prestasi 
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siswa. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian Orhan Özen (2017)  mengenai 

penga-ruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa yang menyatakan bahwa moti-

vasi berpengaruh positif pada tingkat rendah terhadap prestasi belajar siswa. Se-

dangkan menurut Tokan dan Imakulata (2019), motivasi belajar khususnya moti-

vasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik mempengaruhi hasil belajar siswa. Motivasi 

intrinsik, seperti minat, aspirasi dan kemampuan serta motivasi ekstrinsik, seperti 

dukungan orang tua, kompetensi dosen, infrastruktur, dan komunikasi sosial seca-

ra bersama-sama dapat mempengaruhi prestasi belajar.  

 

Motivasi belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan atau keteram-

pilan yang dirancang untuk mengembangkan kegiatan akademik siswa. Siswa a-

kan memiliki motivasi lebih tinggi ketika mendapatkan hasil belajar yang memu-

askan sebagai hasil dari upaya terbaik yang telah dilakukannya (Brophy, 1983). 

Motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus  menerus, dengan motivasi 

belajar yang kuat, maka hasil belajar yang diraihnya pun dapat optimal (Dimyati 

& Mujiyono, 1994). Apabila motif atau motivasi belajar timbul setiap kali belajar, 

besar kemungkinan hasil belajarnya meningkat (Nashar, 2004). Oleh karena itu 

perlu adanya upaya untuk menganalisis motivasi belajar guna meningkatkan mutu 

hasil belajar siswa. 

 

Setiap perbuatan senantiasa berkat adanya dorongan motivasi. Timbulnya moti-

vasi oleh karena seseorang merasakan sesuatu kebutuhan tertentu dan karenanya 

perbuatan tadi terarah pada pencapaian tertentu pula (Hamalik, 2004). Motivasi 

adalah suatu hal yang kompleks, yaitu konstruksi multidimensi yang berinteraksi 

secara kognisi untuk mempengaruhi proses belajar. Dalam teori kognitif sosial 

menjelaskan bahwa pembelajaran dan motivasi siswa dalam hal interaksi meru-

pakan hubungan timbal balik yang melibatkan karakteristik pribadi (Misalnya 

motivasi intrinsik, efikasi diri, dan determinasi diri), konteks lingkungan (misal-

nya jenjang pendidikan), dan perilaku (misalnya motivasi karir) (Salta, 2012). 

 

Glynn et al. (2011) menyatakan bahwa siswa dapat mengkonseptualisasikan mo-

tivasi mereka untuk belajar sains dalam 5 faktor, yaitu motivasi instrinsik, efikasi 

diri, determinasi diri, motivasi karir, dan motivasi nilai. Pada motivasi intrinsik 
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melibatkan kepuasan inheren dalam mempelajari kimia untuk kepentingannya 

sendiri, determinasi diri mengacu pada kontrol yang diyakini siswa atas pembe-

lajaran kimia mereka, efikasi diri mengacu pada keyakinan siswa bahwa mereka 

dapat mencapai dengan baik dalam pembelajaran kimia, dan motivasi ekstrinsik 

(Motivasi karir dan motivasi nilai) melibatkan pembelajaran kimia sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan yang nyata. Faktor-faktor  motivasi ini saling mendukung 

dan memberikan kontribusi positif terhadap gairah, arah, dan keberlanjutan pem-

belajaran kimia siswa dimasa depan sehingga komponen-komponen ini memben-

tuk model motivasi yang diturunkan dari teori kognitif sosial. 

 

Faktor-faktor motivasi tersebut bukanlah variabel yang dapat diamati secara lang-

sung atau disebut dengan variabel laten. Meskipun variabel laten tidak dapat dia-

mati secara langsung, namun dapat diukur dengan menggunakan variabel yang di-

amati (item) yang berfungsi sebagai indikator empiris. Maka dari itu, untuk me-

ngukur kelima faktor motivasi tersebut dari siswa, Glynn dkk. mengembangkan 

Kuesioner Motivasi Sains II (Science Moti-vation Questionaire II). Kuesioner ini 

kemudian dikembangkan sesuai bidang-bidang khusus sains seperti kimia, biolo-

gi, dan fisika, salah satunya Chemistry Motivation Questionaire II yang dikem-

bangkan oleh Salta & Koulougliotis (2014) yang dapat digunakan sebagai alat un-

tuk menyelidiki motivasi siswa untuk belajar kimia dan hubungan motivasi de-

ngan karakteristik lainnya. Akan tetapi, Chemistry Motivation Questionaire II 

(CMQ II) ini masih berbahasa Inggris sehingga perlu dilakukan alih bahasa de-

ngan metode forward and back translation untuk menghasilkan Chemistry Moti-

vation Questionaire II bahasa In-donesia. Dengan CMQ II bahasa Indonesia ini 

dapat dilakukan analisis motivasi belajar kimia siswa pada sampel di Indonesia 

serta menggambarkan hubungan an-tara banyak variable laten dalam CMQ II.  

 

SMQ II atau CMQ II ini telah digunakan dan tervalidasi pada siswa di berbagai 

Negara, diantaranya adalah Inggris, Yunani, Spanyol, Jepang, Turki, Jerman, Ru-

sia dll. Akan tetapi dikarenakan terdapat perbedaan budaya di Indonesia, maka da-

ri itu perlu dilakukan cross cultural validation untuk mengeksplorasi pengaruh da-

ri konteks budaya pada konstruk motivasi. Validasi lintas budaya mengacu pada 

apakah tindakan yang awalnya dihasilkan dalam satu budaya dapat diterapkan, 
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bermakna, dan dengan demikian setara dalam budaya lain (Matsumoto, 2003).  

Sejalan dengan salah satu tujuan teori kognitif sosial yaitu mengeksplorasi penga-

ruh praktik kontekstual dan budaya yang berbeda terhadap motivasi siswa (Salta 

& Koulogliotis, 2014). Perbedaan kebudayaan ini menyebabkan perbedaan pada 

aspek motivasi yang lebih spesifik. Oleh karena itu perlu dilakukan uji validasi 

konstruk CMQ II Bahasa Indonesia di Indonesia. 

 

Pengujian validitas konstruk CMQ II menggunakan suatu teknik analisis faktor 

yaitu Confirmatory Factor Analysis. Teknik analisis faktor dapat menganalisis 

struktur korelasi (hubungan) antar variabel dengan cara mendefinisikan satu set 

kesamaan variabel laten atau dimensi atau biasa disebut dengan faktor (Santoso, 

2015). Teknik analisis faktor ini cocok digunakan untuk menganalisis hubungan 

antar faktor motivasi serta menguji validitas dan realibilitas kuesioner. Berdasar-

kan bahasan di atas, penulis mengambil judul penelitian “Evaluasi Hasil Belajar 

Kimia Ditinjau dari Motivasi Menggunakan Teknik Analisis Faktor” di SMA 

Kota Bandar Lampung. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah validitas konstruk kuesioner motivasi belajar Kimia CMQ II di 

SMA Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimanakah hubungan antar faktor-faktor motivasi belajar kimia dalam 

CMQ II di SMA Kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimanakah perbedaan motivasi belajar kimia terhadap perspektif Grade, 

Gender, dan sekolah di SMA Kota Bandar Lampung? 

4. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar kimia terhadap hasil belajar kimia 

siswa SMA di Kota Bandar Lampung? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

proposal ini adalah  
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1. Untuk menganalisis validitas konstruk kuesioner motivasi belajar Kimia CMQ 

II di SMA Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk menganalisis hubungan antar faktor-faktor motivasi belajar kimia dalam 

CMQ II di SMA Kota Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar kimia terhadap perspektif 

Grade, Gender, dan sekolah di SMA Kota Bandar Lampung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar kimia terhadap hasil belajar 

kimia siswa di Kota Bandar Lampung. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan pen-

didikan dan menjadi bahan kajian lebih lanjut mengenai analisis faktor moti-

vasi belajar dan pengaruhnya terhadap hasil belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan dapat mengukur motivasi belajar kimia ditinjau 

dari faktor-faktor motivasi seperti minat dan karir kedepan di bidang ki-

mia dan pengaruhnya terhadap hasil belajar kimia 

b. Bagi guru dan calon guru, diharapkan dapat membantu guru untuk men-

getahui sejauh mana motivasi siswa dalam belajar kimia menggunakan 

kuesioner CMQ II yang telah diterjemahkan ke bahasa Indonesia guna 

meningkatkan hasil belajar dan prestasi siswa 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk menge-

tahui minat dan karir siswa kedepannya di bidang kimia menggunakan 

kuesioner CMQ II yang telah diterjemahkan ke bahasa Indonesia 

d. Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam me-

nganalisis faktor motivasi belajar kimia dan hubungannya dengan hasil 

belajar kimia dan memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengkaji masalah relevan terkait penelitian ini. 

 

 



 

7 
 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap berbagai istilah, maka ruang ling-

kup dalam penelitian ini adalah : 

1. Chemistry Motivation Questionaire II (CMQ II) yang mencakup lima faktor 

laten yaitu motivasi intrinsik (intrinsik motivation/IM), determinasi diri (self 

determination/SD), efikasi diri (self-efficacy/SE), motivasi karir (career moti-

vation/CM), dan motivasi nilai (Grade motivation/GM) (Salta & 

Koulougliotis, 2014). 

2. Hasil Belajar Kimia yang diambil dari nilai akhir raport mata pelajaran kimia 

siswa kelas X, XI, XII Semester Genap T.A. 2021/2022 di SMA Negeri 14 

Bandar Lampung dan SMA 3 Al-Azhar Bandar Lampung.  

3. Teknik Analisis Faktor yang digunakan adalah analisis faktor konfirmatori 

4. Perbedaan sikap motivasi ditinjau dari grade dilakukan dengan membanding-

kan data kelas X dengan kelas XII.



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

A. Hasil Belajar Siswa 

Menurut Gagne, belajar merupakan kegiatan yang kompleks dan hasil belajar be-

rupa kapabilitas, timbulnya kapabilitas disebabkan oleh stimulasi yang berasal da-

ri lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar. Salah satu kompo-

nen penting dari belajar adalah hasil belajar yang menggambarkan informasi ver-

bal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif.  

 

Belajar adalah sebuah usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam mengubah 

tingkah laku baik melalui latihan maupun pengalaman yang melibatkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. Belajar juga 

membawa perubahan bagi individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan 

dengan penambahan pengetahuan, tetapi juga berupa keterampilan, kecakapan, si-

kap, pemahaman tentang harga diri, minat, karakter dan penyesuaian diri. Secara 

singkat dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku. Sedang-

kan tingkah laku adalah akibat yang ditimbulkan oleh perbuatan yang dapat dia-

mati. Sehingga pembelajaran dapat dinilai dari sebuah hasil belajar.  

 

Hasil belajar merupakan hasil interaksi bukan belajar dan mengajar. Hasil belajar 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang berhubungan dengannya 

baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) seorang siswa. Hasil 

belajar adalah kesan yang mengakibatkan perubahan pada diri individu sebagai 

akibat dari kegiatan belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Sehingga 

hasil belajar adalah potensi (mental dan jasmani) yang terbentuk dalam diri siswa, 

hasil dari proses pendidikan dan pengajaran. Hasil belajar adalah hasil akhir 

berupa pengetahuan keterampilan, nilai dan sikap. Hasil belajar dapat dijadikan 
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ukuran keberhasilan dalam proses pembelajaran. Sebagai indikator keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari nilai yang diperolehnya yang 

dapat berupa angka, huruf, dan sebagainya. Hasil belajar siswa ditentukan oleh 

berbagai aspek yang mempengaruhinya ketika siswa belajar di sekolah (Kompri, 

2017). 

 

Setiap pembelajaran selalu memberikan hasil, hasil tersebut dinamakan hasil bela-

jar. Hasil belajar yang dimiliki siswa tidak selalu berupa skor atau nilai dari hasil 

ulangan yang mereka laksanakan (Yuliwulandana, 2015). Hasil belajar yang dica-

pai siswa tersebut dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri siswa 

itu sendiri dan faktor dari luar siswa itu sendiri. Dari pendapat tersebut, maka fak-

tor yang dimaksud adalah faktor dalam diri pembelajar yang merupakan peruba-

han kemampuannya. Demikian juga faktor dari luar diri peserta didik yaitu ling-

kungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran (Sudjana, 2004).  

 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang diperoleh oleh peserta didik 

setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai raport se-

mester genap yang diberikan oleh guru mata pelajaran kimia di akhir semester. 

 

 

B. Motivasi Belajar Siswa 

Menurut KBBI, motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri sese-

orang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tertentu terge-

rak untuk melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang diinginkan atau 

mendapatkan kepuasan dengan tindakan mereka. 

 

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseo-

rang atau pribadi yang ditandai dengan munculnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Orang yang termotivasi akan mengeluarkan tanggapan yang di-

arahkan pada suatu tujuan. Respon ini berfungsi untuk meminimalisir ketegangan 

yang diakibatkan oleh perubahan energi dalam dirinya untuk mencapai tujuan 

(Hamalik, 2004). 
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Motivasi merupakan suatu usaha untuk memberikan kondisi tertentu, agar seseo-

rang mau dan mau melakukan sesuatu, dan jika tidak suka maka akan ada usaha 

untuk menghilangkan atau menghindari rasa tidak suka itu. Motivasi dapat dirang-

sang dari luar tetapi motivasi tumbuh dalam diri seseorang. Dalam kegiatan pem-

belajaran, motivasi adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang me-

nimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin pengeluaran kegiatan belajar dan 

yang memberi arah kegiatan belajar, sehingga tujuan yang diinginkan oleh mata 

pelajaran dapat tercapai.  

 

Motivasi belajar mempengaruhi tumbuhnya gairah, perasaan senang, dan rasa se-

mangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat akan me-

miliki banyak energi untuk melakukan suatu kegiatan belajar. Hasil belajar akan 

optimal jika siswa memiliki motivasi yang tepat. Sehingga kegagalan belajar sis-

wa belum tentu merupakan kesalahan siswa, tetapi bisa jadi dikarenakan guru ku-

rang berhasil dalam memberikan motivasi yang mampu membangkitkan semangat 

belajar dari dalam diri siswa (Sardiman, 2011). 

 

Konsep motivasi dianggap sebagai salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

perilaku dan kinerja manusia. Secara khusus, para peneliti dan praktisi pendidikan 

mengungkapkan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

prestasi belajar siswa dan dalam menjamin tercapainya hasil belajar yang berke-

lanjutan. Dorongan untuk memenuhi kebutuhan individu merupakan sumber uta-

ma motivasi. Selain itu, banyak konsep seperti minat, nilai, sikap, dan keinginan 

individu terhadap suatu tindakan juga mempengaruhi proses motivasi. Oleh kare-

na itu, motivasi memiliki struktur multidimensi, bukan sederhana dan mendasar. 

Dalam hal ini, setiap individu mungkin memiliki jumlah motivasi yang berbeda-

beda (Orhan Özen, 2017). 

 

Umumnya motivasi untuk belajar mengacu pada disposisi yang bertahan lama un-

tuk menghargai pembelajaran demi dirinya sendiri, yang berarti menikmati pro-

sesnya dan bangga akan hasil dan pengalaman yang melibatkan perolehan penge-

tahuan atau pengembangan keterampilan. Dalam situasi tertentu, keadaan moti-

vasi belajar muncul ketika siswa terlibat secara sengaja dalam pekerjaan kelas 
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dengan mencoba memahami konsep atau keterampilan yang terlibat. Siswa yang 

termotivasi untuk belajar tidak serta merta menganggap pekerjaan kelas sangat 

menyenangkan, tetapi mereka akan berubah menjadi serius, menganggapnya ber-

makna dan berharga, dan berusaha mendapatkan manfaat yang dapat diperoleh 

darinya (Brophy, 1983). 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

suatu dorongan dari dalam diri yang diwujudkan untuk melakukan kegiatan bela-

jar anak guna mencapai suatu tujuan tertentu yang mengakibatkan perubahan 

prestasi belajar. Motivasi mempengaruhi perilaku siswa dalam proses belajar dan 

hasil belajar. Motivasi akan mendorong siswa untuk belajar atau mengerjakan se-

suatu dengan sungguh-sungguh dan akan menentukan hasil kerja siswa. 

 

Dalam teori kognitif sosial, menurut Schunk, Pintrich, & Meece pembelajaran sis-

wa dipandang paling efektif ketika diatur sendiri, yang terjadi ketika siswa mema-

hami, memantau, dan mengendalikan motivasi dan perilaku mereka, yang menga-

rah pada hasil belajar yang diinginkan. Motivasi didefinisikan dalam teori ini se-

bagai keadaan internal yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku yang ber-

orientasi pada tujuan. Sehingga motivasi belajar sains dapat didefinisikan sebagai 

keadaan internal yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku dalam belajar 

sains. Siswa yang termotivasi untuk mencapai prestasi akademis maka akan terli-

bat dalam kegiatan seperti bertanya, belajar, berpartisipasi dalam kelas dan labo-

ratorium, dan membentuk ke-lompok belajar (Glynn et al, 2011).  

 

Motivasi juga dikenal dengan konsep multidimensional karena terdiri dari bebera-

pa komponen. Sejumlah instrumen telah dikembangkan untuk mengukur motivasi 

belajar siswa, salah satunya adalah Science Motivation Questionaire (SMQ II). 

SMQ II merupakan versi terbaru dari SMQ yang sebelumnya juga dikembangkan 

oleh glynn et al (2007) yang berisi 30 butir pernyataan untuk mengukur motivasi 

belajar sains mahasiswa pada jurusan nonsains. Skor siswa pada Kuesioner Moti-

vasi Sains dapat digunakan untuk persiapan sekolah menengah siswa dalam sains, 

IPK dalam mata kuliah sains perguruan tinggi, dan keyakinan akan relevansi sains 

dengan karir mereka. Dengan menggunakan analisis faktor eksplorasi mereka 
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membuktikan validitas konstruk SMQ, yang mengungkapkan bahwa siswa dikon-

septualisasikan motivasi mereka untuk belajar sains dalam lima dimensi: motivasi 

intrinsik dan relevansi pribadi, self-efficacy dan kecemasan penilaian, penentuan 

nasib sendiri, motivasi karir, dan motivasi kelas (Glynn et al, 2009). Kemudian 

Glynn et al. (2011) mengembangkan versi kedua dari Science Motivation Ques-

tionnaire (SMQ-II), terdiri atas 5 dimensi yaitu intrinsik motivation (IM), self 

determination (SD), self-efficacy (SE), career motivation (CM), dan Grade moti-

vation (GM). Motivasi intrinsik berkaitan dengan minat atau keinginan bawaan 

siswa untuk belajar sains, determinasi diri mengacu pada kontrol yang diyakini 

siswa atas pembelajaran sains mereka, efikasi diri terkait dengan kontrol yang di-

yakini siswa mereka miliki ketika mereka belajar sains dan menggambarkan ke-

percayaan diri siswa dalam menampilkan kinerja yang baik dalam pembelajaran 

sains (de Souza et al, 2022). motivasi ekstrinsik (motivasi karir dan motivasi nilai) 

melibatkan pembelajaran sains sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang nyata. 

Faktor-faktor  motivasi ini saling mendukung ini memberikan kontribusi positif 

terhadap gairah, arah, dan keberlanjutan perilaku belajar sains siswa sehingga 

komponen-komponen ini membentuk model motivasi yang diturunkan dari  teori 

kognitif sosial (Glynn et al, 2011). 

 

Kuesioner SMQ-II dapat diadaptasi dan digunakan untuk menilai motivasi siswa 

dalam disiplin ilmu tertentu, diantaranya adalah Biologi – Biology Motivation Qu-

estionaire II (BMQ-II), Kimia – Chemistry Motivation Questionaire II (CMQ- II), 

dan Physics – Physics Motivation Questionnaire II (PMQ-II) (Glynn et al., 2011). 

Dalam adaptasi SMQ II ini, kata sains diganti dengan kata biologi, kimia, atau fi-

sika. Pada SMQ II terdiri atas 25 item pertanyataan untuk penilaian motivasi bela-

jar IPA siswa dan efektivitas strategi pengajaran dan materi yang dirancang untuk 

meningkatkan motivasi siswa. Pada penelitian ini mengadaptasi CMQ II yang di-

kembangkan oleh Salta dan Koulougliotis (2014) yang penerapannya dapat digu-

nakan untuk siswa sekolah menengah atas (SMA) yang kemudian dilakukan alih 

bahasa untuk didapatkan CMQ II Versi Bahasa Indonesia. 
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C. Teknik Analisis Faktor  

Analisis faktor adalah teknik menganalisis saling ketergantungan beberapa vari-

abel secara bersamaan dengan tujuan menyederhanakan bentuk hubungan antara 

beberapa variabel yang diteliti menjadi sejumlah faktor yang jumlahnya lebih se-

dikit dari variabel yang diteliti. Artinya, analisis faktor juga dapat menggambar-

kan struktur data suatu penelitian (Suliyanto, 2005). Sehingga prinsip analisis fak-

tor digunakan untuk mengelompokkan beberapa variabel yang memiliki kesamaan 

untuk dijadikan satu faktor, sehingga dimungkinkan beberapa atribut yang mem-

pengaruhi satu komponen variabel diringkas menjadi beberapa faktor utama yang 

jumlahnya lebih sedikit..  

 

Analisis faktor merupakan suatu analisis statistik yang berfungsi untuk  mereduksi 

atau meringkas beberapa variabel yang saling independen menjadi lebih sedikit 

variabel. Dengan kata lain, proses analisis faktor mencoba menemukan  hubungan 

(interrelationship) antar sejumlah variabel-variabel yang saling independen  satu 

dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel  yang 

lebih sedikit dari jumlah variabel awal. Jumlah variabel baru yang terbentuk  dise-

but sebagai faktor dan tetap mencerminkan variabel-variabel aslinya (Baroroh, 

2013). 

 

Tujuan utama dari analisis faktor adalah untuk menggambarkan hubungan antara 

banyak variable tidak teramati kuantitasnya atau disebut dengan variabel laten 

(Johnson, 1956). Selain itu, tujuan utama analisis faktor adalah untuk menjelas-

kan, hubungan kovariansi antara banyak indicator dalam bentuk sejumlah besaran 

acak populasi yang tidak  teramati, yang disebut faktor.  

 

Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik analisis faktor 

dengan jenis analisis faktor konfirmatori atau CFA. Confirmatory Factor Analy-

sis (CFA) adalah bagian dari SEM (Structural Equation Modeling) yang berguna 

untuk menguji cara variabel terukur atau indikator yang baik dalam menggambar-

kan suatu bilangan dari suatu faktor. Pada CFA faktor disebut juga sebagai kons-

trak. Konstrak merupakan suatu variabel tak terukur yang membutuhkan variabel 

variabel terukur (indikator) yang dapat menggambarkan konstrak tersebut. CFA 
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juga dapat digunakan untuk menguji teori pengukuran. Teori pengukuran digu-

nakan untuk mencari bagaimana suatu variabel dapat terukur, menggambarkan 

secara sistematik dan logis suatu konstruk yang ditampilkan dalam suatu model 

(Hair et al, 2010). 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Tren nilai asesmen internasional (PISA) maupun nasional (UNBK) terhadap nilai 

sains di Indonesia cenderung menurun dan dibawah rata-rata. Hal tersebut juga 

ditandai dengan rendahnya hasil belajar kimia pada siswa. Terdapat banyak fak-

tor yang mempengaruhi hasil belajar pada siswa, diantaranya adalah faktor inter-

nal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa dan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Fak-

tor intenal terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, kesiapan dan motivasi. 

Menurut Hattie (2003), karakteristik siswa menjadi suatu faktor terbesar yang 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa. Salah satu dari karakteristik siswa 

atau faktor dalam diri siswa tersebut adalah motivasi. Sehingga motivasi belajar 

berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar pada siswa.  

Motivasi dapat mendorong siswa untuk melakukan upaya terbaik dalam pembe-

lajaran guna mendapatkan hasil belajar yang optimal. Semakin tinggi motivasi 

belajar, maka hasil belajar yang dicapai akan  semakin meningkat. Sehingga di-

perlukan upaya untuk menganalisis motivasi belajar untuk meningkatkan hasil 

belajar kimia pada siswa. Motivasi belajar kimia dikonsepkan menjadi 5 faktor 

yaitu motivasi instrinsik, efikasi diri, determinasi diri, motivasi karir, dan motivasi 

nilai. Motivasi belajar ini dapat diukur dengan suatu instrument yaitu CMQ II 

oleh Salta dan Koulogliotis (2014). Pada penelitian ini digunakan CMQ II versi 

bahasa Indonesia yang sebelumnya dilakukan alih bahasa dari Inggris ke Indone-

sia. Akan tetapi karena terdapat perbedaan budaya di Indonesia, maka perlu dila-

kukan validasi lintas budaya pada CMQ II. Untuk menguji validitas kuesioner 

serta menganalisis hubungan antar faktor motivasi digunakan suatu teknik analisis 

faktor yaitu Confirmatory Factor Analysis (CFA).  
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Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut maka diperlukan adanya penelitian 

untuk mengkaji pengaruh hasil belajar terhadap motivasi belajar menggunakan 

teknik analisis faktor. 

 

 

F. Hipotesis Umum 

Hipotesis umum yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

motivasi belajar kimia siswa terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA Kota 

Bandar Lampung 



 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
 

A.  Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Kota Bandar Lampung. 

Di antara seluruh SMA di Kota Bandar Lampung peneliti memilih SMA Negeri 

14 Bandar Lampung dan SMA Al-Azhar 3. Berikut adalah data demografi sampel 

pada penelitian ini:  

 

Tabel 1. Data Demografi Sampel: 

No. Sekolah Kelas 

Jumlah Siswa 

(Gender) 

Jumlah 

Siswa 

(Grade) 

Jumlah siswa 

(Sekolah) 

Laki-laki Perempuan Negeri Swasta 

1.  SMAN 14 

Bandar 

Lampung 

X IPA 1 12 19 60  187 - 

X IPA 3 11 18 

XI IPA 2 14 16 61 

XI IPA 3 11 20 

XII IPA 1 13 21 66 

XII IPA 2 13 19 

2. SMA Al-

Azhar 3 

X IPA 3 11 18 58 - 183 

X IPA 5 12 17 

XI IPA 2 13 16 57 

XI IPA 5 12 16 

XII IPA 4 14 20 68 

XII IPA 6 12 22 

Total 148 222 

X = 118 

XI = 118 

XII = 134 

187 183 
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Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Stratified Random 

sampling yaitu metode penarikan sampel yang dilakukan dengan cara membagi 

populasi menjadi populasi yang lebih kecil atau strata, kemudian dari setiap stra-

tum diambil sam-pel secara acak dan menggabungkannya ke dalam sebuah sam-

pel untuk menaksir parameter populasinya (Yamane, 1967). 

 

 

B.  Desain dan Prosedur Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian survey.  

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan studi pustaka  

b. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 14 Bandar Lampung dan SMA 

Al- Azhar 3 untuk melaksanakan penelitian.  

c. Melakukan wawancara ke sekolah dengan guru mata pelajaran kimia 

untuk mendapatkan informasi tentang data jumlah siswa dan jadwal mata 

pelajaran kimia di kelas yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung 

penelitian.  

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian 

e. Mempersiapkan instrument penelitian lembar kuesioner motivasi CMQ II    

f. Melakukan alih bahasa dengan metode forward and back translation 

untuk menghasilkan kuesioner versi bahasa Indonesia 

g. Melakukan FGD untuk menentukan kesesuaian item instrument versi 

bahasa Indonesia dengan teori 

h. Melakukan interview kepada siswa terkait item kuesioner 

i. Melakukan FGD kedua berdasarkan masukan terhadap item kuesioner dari 

hasil interview siswa  

 

2.  Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan pada 6 kelas dengan masing-masing 

2 kelas untuk tiap Grade X, XI, dan XII di SMA Negeri 14 Bandar Lampung dan 
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SMA Al-Azhar 3. Adapun prosedur pelaksanaan pada tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyebar angket motivasi belajar CMQ II versi Bahasa Indonesia selama 

dua kali dalam rentang waktu tertentu 

b. Mentabulasi hasil belajar kimia siswa dilihat dari nilai raport siswa dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran Kimia 

c. Menganalisis pengecekan item (tahap preparasi data) 

d. Menganalisis validitas struktur dengan CFA 

e. Menganalisis korelasi antara tiap faktor 

 

3.   Tahap Akhir 

Tahap akhir penelitian berupa pengumpulan laporan. Pada tahap ini, hasil pene-

litian yang telah diperoleh dikumpulkan dalam bentuk laporan. 
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Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan  

sebagai berikut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Pustaka 

- Meminta izin penelitian 

- Melakukan wawancara dengan guru Kimia 

- Menentukan subyek penelitian 

Mempersiapkan instrument penelitian lembar kuesioner motivasi CMQ II    

Melakukan FGD kedua dari hasil interview siswa 

 

Menyebar angket motivasi 

belajar selama dua kali dalam 

rentang waktu satu bulan 

 

Mentabulasi hasil belajar kimia 

siswa dari nilai raport Kimia 

Siswa 

 

Analisis data 

Pembahasan 

Kesimpulan 

T
ah

ap
 A

k
h
ir

 
T

ah
ap

  
P

el
ak

sa
n
aa

n
 P

en
el

it
ia

n
 

T
ah

ap
 P

er
si

ap
an

 

Melakukan interview kepada siswa terkait item kuesioner 

 

Melakukan FGD  untuk menentukan kesesuaian item instrumen 

 

Melakukan alih bahasa dengan metode forward and back translation 

 

Pengumpulan Laporan 
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C. Data Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data hasil belajar siswa dan data 

hasil  kuesioner CMQ II pada siswa kelas X, XI, dan XII di SMA Negeri 14 Ban-

dar Lampung dan SMA Al-Azhar 3.  

 

Hasil belajar yang digunakan adalah nilai akhir raport mata pelajaram kimia siswa 

kelas X, XI, dan XII semester Genap di SMA Negeri 14 Bandar Lampung dan 

SMA Al-Azhar 3.  

 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas, variabel terikat, dan variabel moderat. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. Variabel terikat 

pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Variabel moderat dalam penelitian 

ini adalah Grade, Gender, dan jenis sekolah negeri atau swasta. 

 

 

E.  Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah Kuesioner Motivasi Bela-

jar Kimia atau Chemistry Motivation Questionaire II (CMQ II) yang telah diterje-

mahkan ke bahasa Indonesia yang diadopsi dari Salta and Koulougliotis (2014). 

CMQ II dapat digunakan untuk mengukur 5 faktor laten motivasi belajar kimia 

siswa motivasi intrinsik (intrinsik motivation), determinasi diri (self determina-

tion), efikasi diri (self-efficacy), motivasi karir (career motivation), dan motivasi 

nilai (Grade motivation).  Kuesioner ini terdiri dari 25 butir soal dengan 5 butir 

soal untuk masing-masing fak-tor motivasi dan menggunakan skala likert dari 1 

(Sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Kuesioner Motivasi Belajar 

No. Faktor Nomor Item 

1. Motivasi Nilai (Grade Motivation) 2, 4, 8, 20 dan 24 

2. Efikasi Diri (Self Efficacy) 9, 14, 15, 18, dan 21 

3. Determinasi diri (Sel Determinaton) 5, 6, 11, 16, dan 22 
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No. Faktor Nomor Item 

4. Motivasi karir (Career motivation) 7,10, 13, 23, dan 25 

5. Motivasi Intrinsik (Intrinsik motivation) 1, 3, 12, 17, dan 19 

 
 

F.  Analisis Data 

Tujuan analisis data yang dilakukan adalah untuk menarik suatu kesimpulan yang 

berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelum-

nya. Sebelum melaksanakan penelitian, analisis data yang perlu dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Preparasi Data 

Pada tahap preparasi data, dilakukan uji count blank menggunakan Microsoft Ex-

cel 2007 untuk menghitung berapa banyak cell yang kosong dari range data. Ke-

mudian dilakukan uji standar deviasi atau simpangan baku menggunakan Micro-

soft Excel 2007 untuk mengetahui persebaran data pada suatu sampel dan melihat 

seberapa jauh tau dekat nilai data dengan rata-ratanya. Uji terakhir adalah uji out-

lier jarak mahalanobis menggunakan Microsoft Excel 2007 dan IBM SPSS versi 

23 untuk mengetahui apakah terdapat data yang outlier dengan tingkat p<0.001. 

 

2. Analisis Faktor Konfirmatori 

Analisis Kesesuaian Model (Goodness-of-fit) 

Dalam analisis SEM, terdapat berbagai fit index yang digunakan untuk mengukur 

derajat kesesuaian antara model yang disajikan dan data yang disajikan. Fit index 

yang digunakan antara lain: 

a) Chi- Square 

Model yang di uji akan di pandang baik atau memuaskan bila nilai Chi-square 

nya rendah. Semakin kecil nilai Chi-square semakin baik model itu dan dite-

rima.  Tujuan analisis ini adalah mengembangkan dan menguji sebuah model 

yang sesuai dengan data. Chi square sangat bersifat sensitif  terhadap sampel 

yang terlalu kecil maupun yang terlalu besar. Oleh  karenanya pengujian ini 

perlu dilengkapi dengan alat uji lainnya. 
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b) Chi Square/Degree of freedom  

Chi Square/Degree of freedom merupakan ukuran yang diperoleh dari nilai Chi 

square dibagi dengan degree of freedom. Uji ini diusulkan untuk mengatasi 

masalah uji Chi square yang memiliki sensitifitas terhadap ukuran sampel. 

Oleh karena itu digunakan Uji Chi Square /DF untuk mempertimbangkan ke-

mungkinan kualitas indeks kecocokan yang buruk apabila ukuran sampel besar. 

Nilai yang direkomendasikan untuk menerima adalah Χ2/DF <3,0. 

c) Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 

RMSEA merupakan ukuran yang mencoba memperbaiki kecenderungan 

statistik Chi-squares menolak model dengan jumlah sampel yang besar 

(Ghozali, 2005). Nilai RMSEA<0,05 menyatakan adanya model fit, dan nilai 

RMSEA yang berkisar antara 0,05-0,08 mengindikasikan model memiliki per-

kiraan yang reasonable. RMSEA berkisar antara 0,08-0,1 menyatakan model 

memiliki fit yang cukup atau mediocre, sedangkan RMSEA>0,1 

mengindikasikan model fit yang sangat jelek. 

d) Goodness of fit Index (GFI) 

Goodness of fit Index (GFI) adalah analisis untuk mengukur ketepatan model 

dalam menghasilkan observed matriks kovarians. Indeks yang menggambar-

kan tingkat kesesuaian model secara keseluruhan yang dihitung dari residual 

kuadrat dari model yang diprediksi dibandingkan data yang sebenarnya. Model 

yang diuji memiliki kesesuaian yang baik jika memiliki Nilai GFI ≥ 0,90. 

e) Comparative Fit Index (CFI) 

Comparative Fit Index merupakan analisis yang mempertimbangkan ukuran 

sampel dan berkinerja baik bahkan dalam sampel kecil. CFI  juga dikenal se-

bagai Bentler Comparative Index. Menurut Hu dan Bentler, indeks yang me-

ngindikasikan bahwa model yang diuji memiliki kesesuian yang baik adalah 

apabila nilai CFI ≥0,90 (Salta & Koulougliotis, 2014). 

f) Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

Standardized Root Mean Square Residual adalah ukuran residual korelasi 

absolut rata-rata, perbedaan keseluruhan antara korelasi yang diamati dan yang 

diprediksi. Menurut Byrne, nilai SRMR yang kecil (kurang dari 0,05) 
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menunjukkan model yang sesuai namun menurut Hu dan Bentler nilai SRMR 

setinggi 0,08 masih dianggap dapat diterima (Salta & Koulougliotis, 2014). 

g) Tucker-Lewis Index (TLI) 

TLI dikatakan sebagai model yang baik (good fit) jika nilai TLI ≥ 0,90, 

sedangkan jika nilai TLI 0,8 ≤ TLI ≤ 0,9 maka dikatakan sebagai marginal fit 

(Hair et al., 2010:668). 

h) Normed Fit Index (NFI) 

NFI dikatakan sebagai model yang baik (good fit) jika nilai NFI ≥ 0,90, 

sedangkan jika nilai NFI 0,8 ≤ NFI ≤ 0,9 maka dikatakan sebagai marginal fit 

(wijanto, 2008). 

i) Relative Fit Index (RFI) 

RFI dikatakan sebagai model yang baik (good fit) jika nilai RFI ≥ 0,90, 

sedangkan jika nilai RFI 0,8 ≤ RFI ≤ 0,9 maka dikatakan sebagai marginal fit 

(wijanto, 2008). 

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui kua-

litas instrumen yang digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen dilakukan 

untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah meme-

nuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik 

harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 

2013). Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan 

reliabilitas instrumen tes. 

a) Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Kue-sioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu meng-

ungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). 

Untuk menguji validitas instrumen kuesioner pada penelitian ini menggunakan 

teknik Conirimatory Factor Analysis (CFA), maka indikator masing-masing 

konstruk harus memiliki loading factor yang signifikan terhadap konstruk yang 

diukur. Untuk menguji validitas kuesioner menggunakan CFA dengan bantuan 

program amos versi 22  maka setiap item pertanyaan harus memiliki nilai loa-

ding factor sebesar 0,5 atau lebih (Ghozali, 2005).   
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b) Reliabilitas   

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban 

responden terhadap pernyataannya tetap atau konsisten dari waktu ke waktu. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik Cronbach Alpha 

(α) dan test-retest reliability dengan bantuan software SPSS. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. Sehingga 

data tersebut bisa dikatakan reliable untuk pengukuran dan meneliti selanjutnya 

(Ghozali, 2005). 

 

4. Uji Invariansi multi-group 

Untuk mengukur invariansi pengukuran model di berbagai kelompok yaitu Grade, 

Gender, dan sekolah negeri/swasta, digunakan CFA multi-group. Pengujian ini 

melibatkan beberapa level invariansi pengukuran yaitu (a) invariansi konfigurasi 

(jumlah faktor dan komposisi item dalam faktor sama antar kelompok), (b) inva-

riansi metrik (muatan faktor pada setiap item setara antar kelompok), (c) invari-

ansi skalar (muatan faktor dan intersep pada setiap item setara antar kelompok), 

dan (d) invariansi kovarians (kovarians di antara faktor laten setara antar kelom-

pok). 

 

5. Uji perbedaan dimensi motivasi ditinjau dari Grade, Gender, dan Sekolah 

Apabila terdapat invariansi pengukuran sub kelompok Grade, Gender, dan seko-

lah negeri/swasta dapat diuji perbedaan dimensi motivasi pada siswa SMA Kota 

Bandar Lampung ditinjau dari Grade, Gender, dan sekolah negeri/swasta. Pengu-

jian perbedaan Gender dan usia dilakukan melalui uji perbedaan laten mean de-

ngan menggunakan rata-rata nilai laten  yang diperoleh dari estimasi analisis kon-

firmatori faktor dan uji-t. 

 

6. Uji Hipotesis 

Tujuan uji hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh varia-

bel bebas terhadap variabel terikat. Yaitu pengaruh motivasi belajar kimia 

terhadap hasil belajar kimia. 
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1) Pengujian hipotesis dengan uji t 

Uji statistik t adalah uji signifikansi yang menunjukkan seberapa jauh satu va-

riabel bebas secara individual menerangkan variabel terikat. Variabel yang 

memiliki nilai koefisien korelasi yang semakin besar maka variabel tersebut 

memiliki pengaruh paling dominan ternyata variabel terikatnya (Kuncoro, 

2013).  

 

Ho = tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

H1 = terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

 

Jika t hitung > t tabel atau nilai sig. < 0,05 maka Ho
 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat  

Jika t hitung < t tabel atau nilai sig. > 0,05 maka Ho
 diterima, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat  



 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Konstruk CMQ-II telah dinyatakan valid untuk mengukur motivasi belajar 

kimia siswa lintas budaya di SMA Kota Bandar Lampung  

2. Faktor-faktor motivasi berkorelasi positif satu sama lain, artinya setiap faktor 

motivasi saling mendukung. Korelasi paling tinggi terdapat pada faktor efi-

kasi diri siswa dengan motivasi nilai. 

3. Perbedaan motivasi belajar kimia yang signifikan ditemukan antara siswa 

laki-laki dan siswa perempuan, akan tetapi tidak terdapat motivasi belajar 

kimia yang signifikan antara siswa kelas X dengan siswa kelas XII dan antara 

siswa sekolah negeri dengan siswa sekolah swasta 

4. Motivasi belajar kimia berpengaruh terhadap hasil belajar kimia siswa di 

SMA Kota Bandar Lampung. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk peneliti berikutnya 

yang tertarik untuk meneliti mengenai motivasi belajar kimia menggunakan kue-

sioner CMQ-II dengan teknik analisis faktor hendaknya melakukan penelitian un-

tuk mengukur motivasi belajar kimia menggunakan kuesioner CMQ-II di daerah 

lain yang ada di Provinsi Lampung.
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